BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
tentang Makna Bahasa Slogan pada Bak Truk (Analisis Semiotika Model
Roland Barthes) maka peneliti dapat menyimpulkan.

Makna pada bahasa slogan dalam kehidupan sopir yang dimana peneliti
merumuskan sebuah masalah bahwa apa makna bahasa slogan pada bak truk.
Dalam bahasa slogan yang tertera pada bak truk menggambarkan tentang rasa
dari sebuah kehidupan yang dialami oleh sopir pada umumnya. Hidup yang
dijalani sopir dengan keras penuh dengan resiko membuatnya memanfaatkan
media komunikasi bak truk dengan mengungkapkan perasaan yang sedang
dialaminya lewat bahasanya di bak truk.

Pada umumnya masyarakat hanya menilai bahasa slogan yang tertulis
pada bak truk hanyalah sebuah parodi atau guyonan belaka. Namun, semua
itu memiliki makna yang mendalam, entah dari pribadinya atau kehidupan
orang sekitarnya yang diluapkan lewat status pada bak truk. Layaknya
manusia biasa sopir yang terlihat dengan wajah seram, sopir juga memiliki
hati. Itu terbukti dari bahasa yang dituliskan pada bak truknya. Adapun
makna dari bahasa slogan dari temuan penelitian ini adalah bahasa slogan

sebagai pesan suatu harapan, bahasa slogan adalah bentuk penolakan, bahasa
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slogan sebagai pesan moral, bahasa slogan sebagai representasi tentang
kehidupan, dan bahasa slogan sebagai ekspresi diri.

Bahasa slogan yang diluapkan lewat bak truknya membuktikan bahwa
sopir pun juga ingin meluapkan isi hatinya sama halnya dengan anak-anak
muda yang berpegangan gadget yang meluapkan isi hatinya lewat sosial
medianya. Perbedaannya hanya sopir meluapkan isi hatinya lewat bahasa

slogan yang dituliskan pada bak truk.

. Saran

Dari kesimpulan hasil analisis semiotika terhadap makna bahasa slogan
pada bak truk, peneliti berkontribisa dalam mengungkapkan saran sebagai
berikut:

1. Untuk peneliti sendiri, peneliti menyadari bahwa penelitian analisis
semiotika Ini sangat memungkinkan peneliti juga turut memasukkan
subjektifitasnya. Sehingga tidak heran apabila pandangan peneliti dengan
pandangan orang lain dapat berbeda ketika melihat sebuah teks. Teks
dapat diartikan bermacam-macam dengan orang yang berbeda-beda dan
inilah yang menjadi kelemahan penelitian ini. Untuk mengatasinya
disarankan untuk membagikannya kedalam kelompok sehingga didapat
makna yang lebih objektif seperti penelitian kualitatif pada umumnya
tidak mempunyai ukuran yang pasti tentang batas benar dan salah, semua
tergantung dari nilai, etika dan moral yang dianut peneliti.

2. Untuk masyarakat umum, dengan adanya analisis semiotika pesan pada

bahasa slogan truk ini dapat dimanfaatkan masyarakat untuk kritis menilai
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sebuah kandungan karya yang dari berbagai sudutnya mempunyai
pengaruh dan tujuan tersendiri. Peneliti juga berharap bagi masyarakat
yang memiliki nilai negatif untuk para sopir mampu menjunjungkan nama
baiknya lagi karena jasa yang telah diberikan dalam pengiriman distribusi
seperti sandang dan pangan serta berhati-hati ketika dijalanan yang
terdapat truk sedang melintas karena pekerjaan yang berat dijalani sopir
dengan jangka waktu yang ditentukan dan jarang tidurnya membuatnya
kadang kelelahan dijalanan.

. Untuk penelitian selanjutnya tentang bahasa yang tertulis pada bak truk,
peneliti bersaran agar dapat mencari makna-makna yang lebih objektif
dan menambahkan lagi tentang motif dalam penulisan bahasa slogan pada

bak truk.



